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Abstract 
This study aimed to provide evidence regarding how gratitude and positive reframing serve as 

predictors on student activists’ levels of sense of coherence in a private university in 

Tangerang. Data was collected from a sample of 140 students who were active members of 

student organizations. The Gratitude Questionnaire Six-Item-Form (GQ-6) was used to 

measure gratitude, Positive Reframing Measurement (PRM) was used to measure positive 

reframing, and Sense of Coherence Scale 13 Items (SOC-13) was used to measure sense of 

coherence. The result exhibited a significant contribution of gratitude and positive reframing 

toward student activist’s level of sense of coherence and all its dimensions. Other findings 

related to these variables, limitations of the study, and future research directions are also 

discussed. 

 

Article history: 
Received 18 August 2020 

Received in revised form 15 January 2021 

Accepted 20 February 2021 

Available online 20 July 2021 

 

Keywords: 
gratitude 

positive reframing 

sense of coherence 

student activists 

 

 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris terkait kebersyukuran dan kemampuan untuk 

melakukan pemaknaan ulang secara lebih positif terhadap suatu kejadian sebagai prediktor terhadap koherensi 

diri pada mahasiswa organisator atau aktivis kemahasiswaan di salah satu universitas di Tangerang. Data 

penelitian berasal dari 140 mahasiswa organisator. Instrumen penelitian yang digunakan adalah The Gratitude 
Questionnaire Six-Item-Form (GQ-6) untuk mengukur variabel kebersyukuran, Positive Reframing 
Measurement (PRM) untuk mengukur variabel pemaknaan ulang, dan Sense of Coherence Scale 13 Items (SOC-

13) untuk mengukur variabel koherensi diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari kebersyukuran dan pemaknaan ulang terhadap koherensi diri beserta seluruh dimensinya. 

Penemuan lain dalam penelitian yang berkaitan dengan ketiga variabel ini, keterbatasan penelitian, saran untuk 

penelitian selanjutnya, dan implikasi dari penelitian ini juga akan didiskusikan lebih lanjut. 

 
Kata Kunci: aktivis mahasiswa, kebersyukuran, koherensi diri, mahasiswa organisator, pemaknaan ulang, 

pengurus organisasi 

 
 
 
 
Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat 
 
Kompetensi individu idealnya dapat berkembang optimal melalui sarana seperti organisasi mahasiswa, bukan hanya melalui 

kegiatan akademik. Namun, menjadi bagian dalam organisasi kemahasiswaan di negara berkembang, seperti Indonesia, di mana 

fasilitas dan sarana pendukung untuk menunjang pengembangan para mahasiswa organisator cenderung masih kurang, kerap 

menjadi hal yang berpotensi meningkatkan tingkat stres dan justru menghambat perkembangan kompetensi individu. Secara garis 

besar, rasa syukur memiliki peran yang besar dalam hidup masyarakat Indonesia, termasuk dalam perkembangan koherensi diri 

mereka. Nilai-nilai di budaya timur seperti harmoni dan kebutuhan untuk membangun koneksi mendukung disposisi rasa syukur 

dalam diri mereka. Studi ini meneliti variabel kebersyukuran dan pemaknaan ulang sebagai suatu kejadian yang dapat berkontribusi 

dalam membentuk kekuatan atau potensi diri para mahasiswa yang tergabung dalam organisasi.  
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PENDAHULUAN 
 

Ada banyak sarana bagi individu dewasa muda yang menjalankan perannya sebagai 

mahasiswa untuk dapat mengembangkan diri, serta menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang 

harus mereka hadapi. Salah satu sarana yang biasanya disediakan dalam lingkungan universitas 

adalah organisasi kemahasiswaan ataupun kegiatan ekstrakurikuler lainnya. Sarana tersebut dapat 

membantu individu untuk semakin mengembangkan diri menyelesaikan tugas-tugas perkembangan 

mereka (Montelongo, 2002; Rosch & Coers, 2013). Namun, beberapa penelitian menemukan bahwa 

individu dewasa muda yang tergabung aktif sebagai anggota organisasi kemahasiswaan maupun non-

kemahasiswaan (organisasi spiritual, unit kegiatan mahasiswa, dan lain-lain) sering kali memiliki 

tingkat stres yang lebih tinggi daripada mahasiswa pada umumnya. Akhirnya, muncul beberapa 

dampak negatif yang dialami, seperti tingkat atau kondisi kesejahteraan yang lebih rendah, serta 

terhambatnya perkembangan kekuatan atau potensi diri yang penting, seperti resiliensi atau koherensi 

diri (sense of coherence) (Ebede, 2015; Riordan, 2013). Hal ini dapat terjadi karena adanya peran 

ganda yang harus mereka jalankan.  

Menjalankan peran ganda sebagai mahasiswa sekaligus organisator membuat individu 

memiliki tanggung jawab, tuntutan, dan stresor yang lebih banyak pula (Riordan, 2013). Mahasiswa 

organsator memiliki dua sumber stresor, yaitu stresor akademik (tugas-tugas perkuliahan, ujian, 

kewajiban sebagai pelajar, dan lain-lain) dan stresor organisasi (tenggat program kerja organisasi, 

tuntutan dalam organisasi, dan lain-lain). Sementara itu, mahasiswa pada umumnya hanya 

mendapatkan stresor akademik saja (Behere dkk., 2011; Davis & Newstorm, 2008). Hal ini menjadi 

sebuah tantangan yang besar bagi para mahasiswa organisator karena tidaklah mudah untuk dapat 

menjalankan kedua peran secara bersamaan dalam kehidupan sehari-hari. Meningkatnya stres yang 

lebih tinggi tersebut dapat menghambat perkembangan kekuatan atau potensi diri individu, seperti 

koherensi diri yang dapat berdampak buruk bagi kehidupan dan kemampuan koping individu tersebut 

ke depannya (Lambert dkk., 2009; Volanen, 2011).  

Koherensi diri merupakan salah satu kemampuan individu untuk melihat bahwa hidup yang 

ia jalani dapat dipahami (comprehensible), dapat diatur (manageable), dan memiliki arti (meaningful) 

(Antonovsky, 1993; Watkins, 2014). Koherensi diri akan memampukan individu untuk melihat 

stresor yang ia miliki sebagai hal yang dapat diatasi. Kemampuan ini mendukung individu untuk 

memberikan respons yang adaptif terhadap stres, meningkatkan resiliensi atau kemampuan individu 

untuk beradaptasi dengan baik terhadap stresor yang dihadapi (McGee dkk., 2018), meningkatkan 
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respons positif terhadap situasi negatif dan kemampuan untuk meminimalisir efek negatif dari situasi 

tersebut (hardiness), serta tindakan yang diambil untuk menghadapi situasi menekan (dispositional 

coping style) (Watkins, 2014). Koherensi diri juga diasosiasikan dengan kondisi kesehatan mental 

yang lebih baik (Watkins, 2014). Individu yang memiliki koherensi diri yang baik akan mampu 

melakukan respons yang adaptif terhadap stresor yang ia jumpai dan memiliki kepuasan hidup yang 

lebih baik pula (Wagemakers dkk., 2015). Beberapa penelitian juga menjelaskan tentang dampak 

yang muncul ketika individu tidak memiliki koherensi diri yang kuat. Rendahnya koherensi diri 

merupakan salah satu penyebab dari munculnya stres berat atau stres berkepanjangan yang membuat 

individu merasa semakin tidak berdaya untuk mengatasi stresor yang ia jumpai. Hal ini akhirnya akan 

memunculkan gangguan lainnya, seperti gejala gangguan kecemasan umum dan gangguan depresi 

persisten (Blom dkk., 2010), serta burnout (Kalimo dkk., 2003).  

Penelitian-penelitian sebelumnya dengan jelas menunjukkan bahwa koherensi diri merupakan 

hal yang dapat diasosiasikan dengan berbagai hasil positif, secara spesifik berkaitan erat dengan 

kemampuan koping dan strategi untuk mengatasi stres. Tingkat koherensi diri yang tinggi akan 

memampukan individu untuk melakukan koping dalam menghadapi tekanan dalam hidupnya secara 

lebih adaptif (Lambert dkk., 2009). Melihat tingginya stres yang dimiliki oleh mahasiswa organisator 

dan pentingnya kemampuan koping yang adaptif dalam keseharian mereka, maka penting sekali 

untuk meneliti lebih lanjut terkait koherensi diri ini, mulai dari melihat signifikansi dari koherensi 

diri hingga faktor-faktor yang memengaruhi variabel ini. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

tingkat koherensi diri individu disebut juga sebagai generalized resistance resource (GRR) yang 

terbagi menjadi dua, yaitu GRR pada tingkat internal dan pada tingkat eksternal (Volanen, 2011). 

GRR pada tingkat internal dapat berupa faktor biologis, kemampuan kognitif individu, serta faktor 

emosional dan kognitif lainnya, seperti kebersyukuran dan kemampuan untuk melakukan pemaknaan 

ulang yang lebih positif terhadap suatu kejadian. Sementara itu, GRR pada tingkat eksternal dapat 

berupa lingkungan yang stabil, tingkat kesejahteraan lingkungan yang tinggi, sarana atau fasilitas 

yang cukup, dukungan dana, serta sumber daya manusia yang kompeten (Volanen, 2011). Dalam 

negara-negara berkembang, GRR pada tingkat eksternal cukup sulit untuk diperoleh, khususnya pada 

jenjang perkuliahan, di mana mahasiswa organisator juga mendapatkan tekanan yang lebih besar 

daripada mahasiswa organisator yang berada di negara maju karena nilai-nilai yang lebih 

konvensional, instabilitas, dan ketidakpastiaan yang lebih (Bauman, 2007). Studi yang dilakukan oleh 

Taylor dkk. (2009) juga menemukan bahwa mahasiswa organisator pada negara berkembang 

mengalami kecemasan dan tekanan yang lebih besar karena mereka seringkali dituntut untuk 
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melakukan tugas penting dengan sumber daya yang terbatas. Hal serupa juga terjadi di salah satu 

universitas di Tangerang yang menjadi fokus penelitian ini. Studi menemukan bahwa organisasi di 

universitas tersebut rata-rata memiliki sebanyak 10-22 program kerja dalam setiap tahunnya, tetapi 

jumlah organisator yang tergabung dalam sebuah organisasi biasanya hanya berjumlah 6-20 

mahasiswa saja (BEM-UPH, 2019). Jumlah program kerja yang lebih banyak daripada sumber daya 

yang dimiliki sebuah organisasi menunjukkan adanya perbandingan yang tidak seimbang. Oleh 

karena itu, penelitian tentang pengaruh GRR pada tingkat internal, seperti kebersyukuran dan 

kemampuan untuk melakukan pemaknaan ulang yang lebih positif terhadap suatu kejadian, dapat 

dilakukan untuk melihat apakah keduanya memiliki pengaruh terhadap koherensi diri, khususnya 

pada mahasiswa organisator di negara berkembang, seperti di Indonesia. Lambert dkk. (2009) 

menemukan bahwa kebersyukuran dan kemampuan untuk melakukan pemaknaan ulang yang lebih 

positif terhadap suatu kejadian sebenarnya merupakan hal yang dapat membantu mengatasi masalah 

rendahnya koherensi diri. Selain itu, penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa kebersyukuran 

menjadi salah satu faktor internal yang cukup berperan dalam memengaruhi tingkat koherensi diri 

individu (Lambert & Fincham, 2011).  

Watkins (2014) mendefinisikan kebersyukuran sebagai emosi positif yang dirasakan oleh 

individu saat ia merasa bahwa terdapat hal baik atau hal positif yang terjadi dalam hidupnya. Sama 

seperti koherensi diri, kebersyukuran juga diasosiasikan dengan hal-hal yang dapat meningkatkan 

kesehatan mental individu (Watkins, 2014). Individu dengan tingkat kebersyukuran yang lebih tinggi 

akan lebih mampu melihat bahwa kejadian dalam hidupnya merupakan kejadian positif dan memiliki 

makna, walaupun ia berada dalam kondisi kekurangan (deprived situation) sekalipun (Lambert dkk., 

2009; Watkins, 2014). Individu dengan tingkat kebersyukuran yang tinggi juga mampu melihat 

bahwa pengalaman-pengalaman yang ia lalui bukanlah pengalaman yang sia-sia, melainkan 

merupakan hal yang dapat diapresiasi (Watkins, 2014). Hal ini berhubungan dengan dimensi 

meaningfulness dari koherensi diri yang juga melihat bahwa kehidupan merupakan hal yang 

bermakna dan tidak sia-sia. Tingkat apresiasi yang tinggi juga akan mendorong munculnya 

kepercayaan bahwa ia mengalami kelimpahan (sense of abundance), yaitu kemampuan individu 

untuk mengalihkan fokus dari hal-hal yang tidak ia miliki atau hanya dimiliki oleh orang lain kepada 

hal-hal yang ia miliki. Hal tersebut berhubungan erat dengan dimensi comprehensible pada koherensi 

diri yang juga melihat bahwa hidup individu dan hal-hal yang ia miliki cukup dan adil (Lambert dkk., 

2009). Individu yang mampu mengapresiasi hal-hal yang ia miliki akan merasa bahwa sumber daya 

yang ia miliki juga cukup untuk menjalankan hidup, di mana hal ini berhubungan erat dengan dimensi 
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manageability dari koherensi diri yang memampukan individu melihat bahwa sumber daya yang ia 

miliki saat ini cukup untuk dapat mendukungnya menjalani hidup (Lambert dkk., 2009). Individu 

juga akan mampu membuat pilihan untuk mengalihkan fokusnya kepada hal-hal yang lebih positif, 

atau dalam konteks ini, dapat juga terhadap hal-hal yang dapat ia kontrol (Lenson, 2018), sehingga 

akhirnya berhubungan erat dengan dimensi manageability dari koherensi diri. Secara keseluruhan, 

kebersyukuran berhubungan erat dengan dimensi-dimensi koherensi diri, sehingga tingkat 

kebersyukuran individu dapat memengaruhi tingkat koherensi diri dalam dirinya pula. Kemampuan 

untuk melakukan pemaknaan ulang secara lebih positif juga dapat memengaruhi koherensi diri 

individu (Wood dkk., 2007). Pemaknaan ulang  merupakan sebuah proses di mana individu 

mempersepsikan hal-hal atau kejadian-kejadian yang sebelumnya dianggap negatif menjadi lebih 

positif (misalnya, kejadian negatif dianggap sebagai kesempatan untuk belajar) (Lambert dkk., 2009). 

Proses ini dapat meningkatkan koherensi diri individu. Pemaknaan ulang secara lebih positif 

berhubungan erat dengan dimensi manageability, di mana individu yang mampu melakukan 

pemaknaan ulang tersebut dapat melihat bahwa kejadian negatif yang telah ia lalui sebenarnya dapat 

diatasi (Lambert dkk., 2009). Teknik ini juga merupakan proses penambahan atau pemberian makna 

baru terhadap sebuah kejadian, sehingga hal ini berkaitan erat dengan dimensi meaningfulness dari 

koherensi diri (Lambert dkk., 2009).  

Secara garis besar, kebersyukuran dan kemampuan pemaknaan ulang merupakan dua aspek 

dalam diri individu yang dapat memengaruhi tingkat koherensi diri. Kebersyukuran merupakan aspek 

emosional, sedangkan kemampuan pemaknaan ulang merupakan aspek kemampuan kognitif 

individu. Keduanya juga merupakan bagian dari GRR. Aspek GRR pada tingkat individual, seperti 

kebersyukuran dan kemampuan pemaknaan ulang sebenarnya berhubungan erat. Hal ini disebabkan 

karena aspek emosional dapat memengaruhi penilaian kognitif individu (Gross & John, 2003). 

Penelitian yang bertujuan untuk menguji pengaruh kebersyukuran dan kemampuan 

pemaknaan ulang terhadap koherensi diri secara empiris pernah dilakukan sebelumnya di Amerika 

Serikat oleh Lambert dkk. (2009). Namun, penelitian ini secara khusus memiliki fokus utama 

terhadap sampel yang berbeda dari penelitian sebelumnya, yaitu mahasiswa organisator dan di negara 

dengan budaya yang berbeda pula. Koherensi diri dapat membantu mahasiswa organisator untuk 

mengatasi dampak negatif dari stres. Mengetahui faktor-faktor yang dapat menjadi prediktor dalam 

membentuk koherensi diri akan membantu mahasiswa organisator dalam upaya mengatasi dampak 

negatif dari stres tersebut. Kebersyukuran juga merupakan variabel yang dipilih dan menjadi salah 

satu fokus utama dalam penelitian ini karena kebersyukuran merupakan hal yang erat dirasakan oleh 
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orang-orang di budaya timur. Budaya timur, khususnya di Indonesia, seringkali menggabungkan 

kebersyukuran, apresiasi, dan permohonan maaf (Hanami, 2016). Budaya timur juga menganggap 

kebersyukuran transpersonal atau kebersyukuran kepada Tuhan sebagai landasan utama dalam hidup 

mereka (Hanami, 2016). Nilai-nilai di budaya timur, seperti harmoni, kebutuhan untuk memahami 

atau memiliki koneksi dengan hal-hal yang lebih agung dari keberadaan manusia, dan lain sebagainya 

juga mendukung disposisi kebersyukuran dalam diri mereka (Hanami, 2016). Secara garis besar, 

kebersyukuran memiliki peran yang besar dalam hidup masyarakat yang menganut budaya timur, 

termasuk budaya Indonesia, dan terhadap perkembangan koherensi diri dalam diri mereka. 

Melihat kondisi mahasiswa organisator dengan banyaknya tekanan, tetapi rendahnya 

ketahanan individu dan faktor yang dapat membantu mereka untuk memberikan respons yang adaptif, 

serta hasil dari penelitian sebelumnya mendorong peneliti untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

antara kebersyukuran dan kemampuan pemaknaan ulang terhadap koherensi diri pada mahasiswa 

dengan peran ganda, yaitu sebagai organisator juga. Penelitian ini juga ingin melihat apakah kedua 

variabel tersebut berperan dalam pembentukan koherensi diri pada mahasiswa organisator yang 

sebelumnya dinyatakan tergolong lebih rendah di penelitian sebelumnya (Ebede, 2015; Nel, 2018). 

Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut, hipotesis dari penelitian ini adalah kebersyukuran dan 

pemaknaan ulang merupakan prediktor dari tingkat koherensi diri pada mahasiswa organisator. 

 

METODE 
 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 140 mahasiswa organisator dari salah satu universitas 

di Tangerang. Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling. Adapun, kriteria partisipan 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif dari universitas tersebut, berusia 18-25 tahun, tergabung 

atau berpartisipasi aktif sebagai organisator dalam organisasi kemahasiswaan (seperti: Himpunan 

Mahasiswa, Badan Eksekutif Mahasiswa, Majelis Perwakilan Mahasiswa) ataupun non-

kemahasiswaan (seperti: Unit Kegiatan, Unit Layanan, Organisasi Spiritual), serta sedang memegang 

posisi Badan Pengurus Harian (ketua/wakil ketua/sekretaris/bendahara), Kepala Departemen, Kepala 

Divisi, Koordinator Divisi, Wakil Kepala Departemen/Kepala Divisi/Koordinator Divisi, Head 

Mentors, Chief Mentors, Duta Universitas, dan Perwakilan Majelis Perwakilan Mahasiswa pada 

tahun kepengurusan 2019/2020. Peneliti secara spesifik memilih sampel dari kalangan tersebut saja 

dengan pertimbangan jumlah pekerjaan atau tugas dan posisi struktural yang hampir sama agar tidak 
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terdapat variabel luar biasa, seperti perbedaan jumlah pekerjaan atau tugas karena posisi struktural 

yang berbeda akhirnya menjadi faktor yang dapat memengaruhi variabel bebas.  

 

Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode non-eksperimental. Data-

data penelitian dikumpulkan melalui ketiga instrumen penelitian yang mengukur variabel 

kebersyukuran, kemampuan pemaknaan ulang, dan koherensi diri.  

 

Prosedur 

Peneliti menyebarkan kuesioner penelitian secara offline dan online (melalui Google Form) 

kepada berbagai organisasi kemahasiswaan, serta Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), dan Unit 

Layanan Mahasiswa (ULM) di salah satu universitas di Tangerang dengan bantuan dari ketua masing-

masing organisasi. Kuesioner yang telah diisi sesuai dengan ketentuan kemudian dikumpulkan untuk 

dapat dianalisa lebih lanjut. 

 

Instrumen 

Kebersyukuran diukur berdasarkan skor dari The Gratitude Questionnaire Six-Item-Form 

(GQ-6) (McCullough dkk., 2002) dan telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Ariela dan 

Karsten pada tahun 2016 dengan butir-butir, seperti: “Saya memiliki begitu banyak hal dalam hidup 

yang dapat disyukuri” dan “Saya bersyukur pada banyak orang yang berbeda”. GQ-6 akan mengukur 

frekuensi, intensitas, dan penyebab dari kebersyukuran yang dirasakan. Alat ukur ini terdiri dari enam 

butir pernyataan dan menggunakan skala Likert dengan rentang angka 1-7 (1 = “Sangat Tidak 

Setuju”; 7 = “Sangat Setuju”). Hasil uji reliabilitas secara keseluruhan menunjukkan koefisien 

reliabilitas sebesar .63.  

Kemampuan pemaknaan ulang diukur menggunakan Positive Reframing Measurement 

(PRM) (Lambert dkk., 2009) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia setelah memperoleh 

izin dari pembuat alat ukur tersebut, yaitu Nathaniel M. Lambert. Peneliti melakukan proses 

penerjemahan alat ukur dari Bahasa Inggris menjadi Bahasa Indonesia dengan prosedur forward dan 

back translation. Setelah itu, alat ukur melewati proses expert judgment dan dilakukan uji awal (try 

out) untuk melihat apakah alat ukur layak untuk digunakan. Setelah data try out dikumpulkan, peneliti 

melakukan analisis lebih lanjut terhadap butir-butir dalam alat ukur yang telah diadaptasi dengan 

butir-butir, seperti: “Saya berusaha untuk mencari hal baik dalam peristiwa/kejadian yang sedang 
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terjadi” dan “Saya tidak merasa kesulitan untuk menemukan hal positif dalam peristiwa negatif 

sekalipun”. Alat ukur ini terdiri dari tiga butir pernyataan dan menggunakan skala Likert dengan 

rentang angka 1-4 (1 = “Tidak Pernah Sama Sekali”; 4 = “Sangat Sering Dilakukan”). Hasil uji 

reliabilitas secara keseluruhan menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar .68 dengan rentang nilai 

corrected total-item correlation sebesar .34-.72.  

Koherensi diri diukur berdasarkan Sense of Coherence Scale 13 (SOC-13) (Antonovsky, 

1993) yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Lukiana dan Atika pada tahun 2020 

dengan butir-butir, seperti: “Apakah Anda merasa tidak diperlakukan dengan adil?” dan “Apakah 

Anda merasa bahwa Anda sedang berada pada situasi yang asing dan tidak tahu harus melakukan 

apa?”. SOC-13 mengukur pandangan individu terhadap makna dan keadilan dalam hidupnya, serta 

kemampuannya untuk mengontrol hal-hal dalam hidupnya. Alat ukur ini terdiri dari 13 butir 

pernyataan dan menggunakan skala Likert dengan rentang angka 1-7 (1 = “Tidak Pernah/Tujuan yang 

Sama Sekali Tidak Jelas”; 7 = “Selalu/Tujuan yang Sangat Jelas”). Hasil uji reliabilitas secara 

keseluruhan menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar .73. 

 

Teknik Analisis 

Teknik uji regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh kebersyukuran dan 

kemampuan pemaknaan ulang terhadap koherensi diri. Validitas alat ukur dilihat berdasarkan 

koefisien corrected item-total correlation, sedangkan reliabilitas alat ukur dilihat berdasarkan 

koefisien Cronbach’s Alpha.  

 
ANALISIS DAN HASIL 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data penelitian 

bersifat normal (p = .20). Uji multikolineartias juga dilakukan dan menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi (tolerance = .91 dan VIF = 1.08). 

Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

untuk semua variabel independen (p > .05). 
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Uji Hipotesis 

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dari kebersyukuran dan kemampuan pemaknaan 

ulang terhadap koherensi diri (R2 = .17; F (2, 137) = 26.14; p = .00). 

Sebagai tambahan, uji regresi linear berganda juga dilakukan untuk melihat pengaruh 

kebersyukuran dan kemampuan pemaknaan ulang terhadap seluruh dimensi koherensi diri (lihat 

Tabel 1). Hasil uji regresi menunjukkan bahwa R2 hanya berada pada rentang .06-.26, yang dapat 

dikategorikan memiliki pengaruh yang lemah (Wahyono, 2010). 

 

Tabel 1. 
Analisis Regresi Kebersyukuran dan Kemampuan Pemaknaan Ulang terhadap Seluruh Dimensi 
Koherensi Diri 

 Comprehensibility Manageability Manageability 
B β t p B β t p B β t p 

Gratitude .14 .17 2.03 .04 .12 .18 2.16 .03 .37 .49 2.23 .00 
Kemampuan 
Positive 
Reframing 

.27 .10 1.15 .00 .47 .20 2.42 .01 .16 .06 6.50 .03 

Model 12.62  4.36 .00 8.41  3.53 .00 5.11  .90 .02 
 

DISKUSI 
 

Penelitian ini membuktikan bahwa kebersyukuran dan kemampuan pemaknaan ulang 

memengaruhi tingkat koherensi diri pada mahasiswa organisator sesuai dengan teori yang menjadi 

dasar penelitian. Uji regresi menunjukkan bahwa kebersyukuran memiliki peran dalam pembentukan 

koherensi diri pada mahasiswa organisator. Hal ini sesuai dengan model teoretis yang menjadi 

kerangka dari penelitian ini bahwa kebersyukuran adalah salah satu sifat afektif yang berperan dalam 

meningkatkan koherensi diri individu (Watkins, 2014). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kebersyukuran memiliki pengaruh positif terhadap 

kesehatan mental individu, termasuk koherensi diri yang tinggi (Lambert dkk., 2009). Adapun, 

pengaruh yang diberikan oleh kebersyukuran dan kemampuan pemaknaan ulang terhadap koherensi 

diri pada mahasiswa organisator dalam penelitian ini sebenarnya dapat dikategorikan sebagai 

pengaruh yang lemah. 

Mahasiswa organisator yang memiliki tingkat kebersyukuran yang tinggi akan mampu 

melihat bahwa kesulitan atau hambatan dalam bidang organisasi (kurangnya dana, fasilitas, ataupun 

sumber daya) maupun akademik (tenggat tugas, permasalahan dalam dinamika kelompok proyek, 
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kesulitan membagi waktu belajar) sebagai hal yang dapat dipahami (comprehensible) dan dapat 

diatasi (manageable). Hampir seluruh organisasi di universitas yang menjadi fokus penelitian ini 

memiliki jumlah program kerja yang lebih banyak daripada jumlah anggota dalam organisasi tersebut 

(BEM-UPH, 2019). Hal ini merupakan kondisi yang sebenarnya tidak ideal karena jumlah sumber 

daya yang dimiliki sangatlah terbatas. Namun, ketika mereka memiliki tingkat kebersyukuran yang 

tinggi, maka mereka akan mampu mengapresiasi sumber daya yang terbatas tersebut (social 

appreciation) dan melihat bahwa kondisi yang tidak ideal tersebut lebih baik daripada jika mereka 

tidak memiliki sumber daya sama sekali (Watkins, 2014). Individu dengan tingkat kebersyukuran 

yang tinggi juga akan mampu mengalihkan fokus pada hal-hal positif yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai hal yang memiliki makna tertentu atau menambahkan makna dalam hidup mereka 

(Watkins, 2014). Hal ini membuat mereka mampu melihat kehidupan sehari-hari sebagai kehidupan 

yang bermakna dan dapat diapreasiasi. Oleh karena itu, hal tersebut akan meningkatkan komponen 

meaningfulness yang merupakan salah satu dimensi dari koherensi diri (Lambert dkk., 2009). Dengan 

demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa kebersyukuran memengaruhi dimensi-dimensi dari 

koherensi diri yang apabila dilihat secara keseluruhan, maka kebersyukuran merupakan variabel yang 

berkontribusi terhadap terbentuknya koherensi diri pada mahasiswa organisator. 

Uji regresi juga menunjukkan bahwa kemampuan pemaknaan ulang memiliki peran dalam 

pembentukan koherensi diri pada mahasiswa organisator. Hal ini sesuai dengan model teoretis yang 

menjadi kerangka dari penelitian ini bahwa pemaknaan ulang menjadi salah satu kemampuan atau 

teknik yang dapat meningkatkan koherensi diri individu (Watkins, 2014). Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pemaknaan ulang memiliki pengaruh 

terhadap tingkat koherensi diri (Lambert dkk., 2009). Dalam kehidupan mahasiswa organisator, 

terdapat hal-hal negatif yang terjadi dan menjadi stresor bagi mereka. Hal-hal negatif tersebut 

meliputi lingkungan yang tidaklah stabil dan mengakibatkan terdapat banyak perubahan yang terjadi, 

seperti perubahan tenggat pengumpulan tugas atau proyek, perubahan standar atau prosedur program 

kerja, perubahan anggota, dan lain sebagainya, serta kurangnya sumber daya yang juga menjadi 

masalah terbesar bagi mahasiswa organisator di negara berkembang (Riordan, 2013). Hal-hal negatif 

tersebut seringkali membuat program kerja mahasiswa organisator mengalami kegagalan atau 

kekurangan tertentu, seperti keterlambatan pengumpulan proposal, tidak tercapainya target peserta, 

acara mengalami defisit dana karena jumlah pengeluaran pada akhirnya lebih besar dari pendapatan. 

Akhirnya, semua hal tersebut dapat membuat mereka merasa gagal atau tidak mampu memenuhi 

tanggung jawab mereka (Ebede, 2015). Rasa gagal tersebut dapat menghambat perkembangan 
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koherensi diri, tetapi dalam kondisi seperti ini pemaknaan ulang merupakan hal yang berperan untuk 

mendorong mahasiswa organisator mengubah persepsi yang mereka miliki. Dengan mengubah 

persepsi bahwa kegagalan yang sebelumnya mereka alami merupakan sebuah pelajaran tertentu atau 

dapat menjadi sebuah batu loncatan bagi perjalanan organisasi ataupun akademik mereka di masa 

yang akan datang, maka individu akan mampu merasa telah berhasil melewati sebuah masalah dan 

bangkit kembali untuk menjadi lebih baik (Watkins, 2014). Dalam mengubah pandangan tersebut, 

individu akan melakukan proses pemberian makna baru terhadap kejadian yang sudah terjadi 

sebelumnya, di mana pemberian makna tersebut akhirnya meningkatkan dimensi meaningfulness dari 

koherensi diri. Hal ini juga berperan untuk meningkatkan dimensi manageability dari koherensi diri. 

Dalam pemberian makna baru terhadap suatu kejadian, individu akan melihat bahwa sebenarnya ia 

telah mengatasi kejadian negatif atau kegagalan tersebut di masa lalu. Hal ini membuat individu dapat 

memiliki kepercayaan bahwa jika kejadian serupa terjadi di masa yang akan datang, maka ia akan 

mampu melihat kejadian tersebut sebagai hal yang dapat dilewati juga (Lambert dkk., 2009). Apabila 

dilihat secara keseluruhan, maka kemampuan individu untuk melakukan pemaknaan ulang juga 

berperan dalam meningkatkan koherensi diri pada mahasiswa organisator. 

Kebersyukuran dan kemampuan individu untuk melakukan pemaknaan ulang memiliki peran 

dalam pembentukan koherensi diri pada mahasiswa organisator. Hal ini sesuai dengan model teoretis 

yang menjadi kerangka dari penelitian ini bahwa kebersyukuran dan kemampuan individu untuk 

melakukan pemaknaan ulang sebagai GRR pada tingkat individu yang berperan dalam meningkatkan 

koherensi diri (Lambert dkk., 2009). Adapun, pengaruh yang diberikan oleh kebersyukuran dan 

kemampuan individu untuk melakukan pemaknaan ulang terhadap koherensi diri pada mahasiswa 

organisator sebenarnya dapat dikategorikan sebagai pengaruh yang lemah. 

Selain itu, peneliti juga melakukan analisis tambahan berupa uji regresi linear berganda untuk 

melihat pengaruh yang diberikan oleh kebersyukuran dan kemampuan individu untuk melakukan 

pemaknaan ulang terhadap ketiga dimensi dari koherensi diri. Hasil uji regresi tersebut menunjukkan 

bahwa kebersyukuran dan kemampuan individu untuk melakukan pemaknaan ulang memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap ketiga dimensi dari koherensi diri pada mahasiswa organisator, di 

mana hal ini sesuai dengan teori dan penjelasan-penjeleasan sebelumnya. Berdasarkan uji regresi 

tersebut, kebersyukuran dan kemampuan individu untuk melakukan pemaknaan ulang memiliki 

pengaruh yang paling besar terhadap dimensi meaningfulness dari koherensi diri, sedangkan 

pengaruhnya pada dimensi comprehensibility dan manageability lebih kecil. Dalam proses 

perkembangan koherensi diri, kebersyukuran dan kemampuan individu untuk melakukan pemaknaan 
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ulang memiliki hubungan yang erat dengan dimensi meaningfulness karena dimensi ini tidak 

mengandalkan penderma atau sumber eksternal tertentu, seperti dimensi comprehensibility ataupun 

manageability (Volanen, 2011). Oleh karena itu, kebersyukuran dan kemampuan individu untuk 

melakukan pemaknaan ulang yang merupakan bagian dari GRR internal juga akhirnya memberikan 

pengaruh yang lebih besar terhadap dimensi meaningfulness. Hal tersebut juga dapat disebabkan 

karena kedua variabel tersebut memang lebih berperan dalam meningkatkan kemampuan individu 

untuk melihat bahwa hidupnya lebih memiliki makna (Adler & Fagley, 2005; Emmons, 2012; 

Gulliford & Kristjansson, 2013; Linley & Harris, 2005). Kebersyukuran dan kemampuan individu 

untuk melakukan pemaknaan ulang juga menjadi faktor penting yang mampu meningkatkan tingkat 

kebahagiaan dalam hidup, baik dalam masa-masa yang menyenangkan maupun masa-masa yang 

tidak menyenangkan (Emmons, 2012). Kedua hal tersebut mampu membantu individu untuk 

beradaptasi dengan kejadian baik atau buruk dalam hidupnya, serta mengingat kejadian dalam hidup 

mereka sebagai kejadian yang memiliki arti, lebih positif, dan bukan hanya sebagai kebahagiaan atau 

kesedihan sementara, melainkan sebuah hadiah atau hal yang memiliki makna dan dapat diapresiasi 

secara terus menerus (Emmons, 2012; Gulliford & Kristjansson, 2013). Pemaknaan ulang juga 

dikenal sebagai sebuah kemampuan yang melibatkan proses pemberian makna (meaning making) 

terhadap kejadian yang ada dalam hidup, sehingga kejadian tersebut menjadi bermakna atau memiliki 

arti (Lambert dkk., 2009; Linley & Harris, 2005). Selain itu, kebersyukuran juga dapat mendorong 

terciptanya persepsi individu berkelimpahan (sense of abundance) yang mendorong mereka untuk 

memiliki kepercayaan bahwa terdapat pola yang menguntungkan dalam hidup mereka, terlepas dari 

usaha atau sumber daya yang mereka miliki. Hal ini membuat individu akan merasa bahwa selalu ada 

hal yang bermakna dalam hidupnya (Emmons, 2012). Oleh karena itu, pengaruhnya terhadap dimensi 

meaningfulness yang merupakan kepercayan seseorang bahwa hidupnya bermakna dan memiliki arti 

pun cukup besar (Antonovsky, 1987).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Simpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa kebersyukuran dan pemaknaan ulang memiliki pengaruh 

terhadap koherensi diri, tetapi pengaruh yang diberikan oleh keduanya tergolong lemah. Secara 

khusus, kebersyukuran dan kemampuan individu untuk melakukan pemaknaan ulang memberikan 
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pengaruh yang lebih besar terhadap dimensi meaningfulness pada koherensi diri daripada terhadap 

dimensi-dimensi koherensi diri lainnya.  

 
Saran Teoretis 

Pertama, penelitian selanjutnya dapat mencari sampel dengan jumlah yang lebih merata. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat membuat pertanyaan terkait data demografis lebih 

banyak, seperti jangka waktu kepengurusan (karena waktu kepengurusan dapat memiliki pengaruh 

terhadap koherensi diri, di mana individu yang sudah menjabat selama dua periode kepengurusan 

akan lebih mampu melihat kesulitan-kesulitan yang ada dalam organisasi sebagai hal yang sudah 

pernah dilewati dan diatasi), jumlah kepanitiaan di bawah naungan organisasi yang diikuti dan yang 

di luar naungan organisasi yang diikuti, maupun pertanyaan-pertanyaan serupa dalam konteks 

keorganisasian untuk semakin memperkaya analisis tambahan. Jika penelitian selanjutnya ingin 

meneliti konstruk serupa dan menggunakan alat ukur yang sama, yaitu SOC-13, maka butir-butir dan 

pilihan jawabannya juga perlu dipertimbangkan kembali untuk membuat alat ukur ini lebih 

sederhana.  

 
Saran Praktis 

Kebersyukuran dan kemampuan individu untuk melakukan pemaknaan ulang memiliki 

kontribusi terhadap pembentukan koherensi diri yang dapat membantu individu untuk dapat 

mengadopsi strategi adaptif untuk mengatasi stres. Oleh karena itu, hal-hal yang dapat memfasilitasi 

perkembangan kebersyukuran dan pemaknaan ulang dapat diberikan perhatian lebih. Dengan 

demikian, dukungan dari institusi pendidikan khususnya bidang kemahasiswaan (student services, 

student life department, student affairs, dan lain-lain) yang menaungi organisasi mahasiswa di tingkat 

universitas untuk bekerjasama dengan lembaga penyedia layanan kesehatan mental untuk 

memberikan program yang dapat mengembangkan kebersyukuran dan pemaknaan ulang, seperti G-

CBT (Gratitude-Cognitive Behavior Therapy), jurnal rasa syukur, dan program lainnya juga berperan 

penting dalam proses pengembangan kebersyukuran dan kemampuan individu untuk melakukan 

pemaknaan ulang ini.  
 

ASPEK ETIK STUDI 

Pernyataan Etik 
Seluruh prosedur yang dilakukan pada studi ini telah sesuai dengan Deklarasi Helsinki tahun 1964 dan segala 
adendumnya atau dengan standar etika yang relevan. Aspek etik dari studi ini telah diuji secara internal melalui 
mekanisme pengujian proposal studi. 



Gomargana & Aditya 

 

155 

Konflik Kepentingan 
Para penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan.  
 
Ketersediaan Data  
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